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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian vitamin C dalam 

pakan komersil dengan metode oral pada ikan pedih (Tor sp.). Penelitian ini 

dilakukan di Balai Benih Ikan Lukub Badak - Aceh Tengah dari Juli sampai 

September 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 taraf perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu: 0, 200, 300, 400 dan 500 mg/kg 

pakan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa aplikasi vitamin C yang berbeda 

dalam pakan komersil berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup dan 

rasio konversi pakan (P<0,05), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap efesiensi 

pakan. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa setiap perlakuan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya, nilai tertinggi dijumpai pada perlakuan 300 mg/kg pakan 

yang  menghasilkan pertumbuhan berat mutlak 0,88 g, panjang mutlak 1,03 cm, laju 

pertumbuhan spesifik 2,20%, kelangsungan hidup 96,65 %, konversi pakan 2,55 dan 

efisiensi pakan 42,08%  

 

Kata kunci : metode oral, ikan pedih, vitamin C, pakan komersil, Tor sp. 

 

ABSTRACT 

The objective of this study was to analysis the effect of vitamin C in the commercial 

feed with oral method for pedih fish. The research was conducted at Balai Benih Ikan 

(BBI) Lukup Badak, Aceh Tengah District, from July to September 2016. This 

research used Completely Randomized Design (CRD) with five treatments of 

consentrations. i. e. 0; 200; 300; 400; and 500 mg/kg feed  and four repetitions. The 

result of ANOVA showed that application of vitamin C in commercial feed gave 

significant effect on the absolute weight growth, the absolute length, specific growth 

rate, survival rate and feed convertion ratio (P<0,05), bXW� GLGQ¶W� HIIHFW� RQ� IHHG�
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efficiency. The Duncan test showed that each treatment was significantly different 

from other treatments. The best result was obtained at 300 mg/kg of feed with the 

absolute weight was 0,88 g, the absolute length was 1,03 cm, the specific growth rate 

was 2,20%, the survival was 96,65%, feed conversion was 2,55 and feed efficiency 

was 42,08% 

 

Keywords: commercial feed, oral method, vitamin C, pedih fish, Tor sp. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan  Pedih (Tor sp). merupakan salah satu ikan asli  di Danau Laut Tawar 

Kabupaten Aceh Tengah (Muchlisin dan Hasri, 2015a). Pengembangan ikan pedih 

telah dilakukan di beberapa wilayah di Indonesia dan di Aceh domestikasi ikan pedih 

juga sedang dilakukan sebagai pendukung teknologi untuk pengembangan ikan 

tersebut (Muchlisin, 2013). Ikan pedih masih mengalami beberapa kendala dalam 

proses pengembanganya, seperti sulitnya pematangan gonad induk ikan  pedih di 

kolam, mudah terserang penyakit, tingginya tingkat kematian benih, pertumbuhan 

benih yang lambat serta kurangnya nutrisi dalam pakan yang dimanfaatkan oleh ikan 

pedih (Muchlisin et al., 2014, Muchlisin et al., 2015b; Muchlisin et al., 2016a; 

Muchlisin et al., 2016b). 

Vitamin C berfungsi sebagai penunjang dalam pertumbuhan, mengurangi 

tingkat stress serta dapat mempercepat penyembuhan luka pada ikan. Menurut 

Tucker dan Halver (1984) kekurangan vitamin C pada ikan dapat menyebabkan 

kerusakan pada insang dan rendahnya tingkat pertumbuhan serta kelangsungan hidup 

ikan salmon dan rainbow trout (Helver, 1989). Vitamin C juga berfungsi sebagai 

pembentuk jaringan kolagen. Masumoto et al. (1991) menyebutkan bahwa kolagen 

merupakan komponen pembentuk tulang pada ikan yang diserap secara cepat pada 

kulit, sirip punggung, kepala, insang, tulang rawan, rahang, tulang rawan penunjang 

dan mulut. Maka dari itu kebutuhan  vitamin C pada ikan mutlak diperlukan. 

Lovell (1989) menyatakan bahwa kebutuhan vitamin C berbeda pada setiap 

hewan tergantung pada spesies, umur, ukuran ikan, laju pertumbuhan, lingkungan 

dan fungsi metabolismenya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh vitamin C dalam pakan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan Pedih (Tor sp.) 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni ± September 2016. Penelitian ini 

dilakukan di Unit Pelaksanaan Teknis Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, 

Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. 

 

Rancangan Percobaan 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial. Faktor yang diuji adalah perbedaan 
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dosis vitamin C dalam pakan komersil yang terdiri atas 5 taraf perlakuan masing-

masing dengan 4 kali ulangan. Unit percobaan yang digunakan adalah akuarium 

ukuran 45x45x35 cm sebanyak 20 unit. Adapun perlakuan pakan yang diuji yaitu: 

� Perlakuan A  = 0 mg/ kg pakan 

� Perlakuan B  = 200 mg/ kg pakan 

� Perlakuan C  = 300 mg/kg pakan 

� Perlakuan D  = 400 mg/kg pakan 

� Perlakuan E  = 500 mg/kg pakan 

 

Prosedur Penelitian 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium  berukuran 

45x45x35 cm sebanyak 20 unit, akuarium sebelum digunakan terlebih dahulu 

dilakukan pencucian sampai bersih dan kering. Wadah  penelitian diletakkan secara 

acak, kemudian diisi air sebanyak 30 liter pada masing-masing wadah dan diberikan 

aerasi sebagai penyuplai oksigen. 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan pedih (Tor sp.) dengan panjang 

rata ± rata 4 cm dengan kepadatan 15e/30L. Qudus et al., (2012) menyatakan bahwa 

pada penebaran 1 ekor/liter air dengan panjang ikan rata-rata 2 cm memberikan 

pengaruh terbaik pada pemeliharaan benih ikan semah (Tor soro). 

 Pakan yang digunakan adalah pakan komersil berprotein 38 %. Sebelum 

diberikan ke ikan, pakan uji terlebih dahulu disemprotkan vitamin C sesuai dosis 

perlakuan yang telah ditentukan selanjutnya dilarutkan dengan alkohol 2 ml dan air 5 

ml, kemudian dikuti dengan proses coating (pelapisan) dengan menggunakan putih 

telur yang sudah di encerkan dengan air sebanyak 40 ml dengan cara disemprotkan 

ke pakan serta dilakukan pengadukan dan dikeringanginkan. Pakan kemudian 

diberikan pada ikan sebanyak 2 kali sehari pukul 08.00 dan 18.00 wib secara ad 

statation dengan persentase 4% dari berat tubuh ikan. 

  Pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada hari ke- 0, 10, 20, 30 

dan 40. Pengambilan data pertumbuhan dengan menghitung berat ikan dan panjang 

ikan selama periode sampling kemudian dihitung jumlah ikan untuk menghitung 

kelangsungan hidup dan berat keseluruhan (biomassa) yang hidup dan mati pada 

setiap periode untuk menghitung efisiensi pakan dan konversi pakan. 

 Pengontrolan kualitas air yang dilakukan adalah membersihkan kotoran-

kotoran sisa pakan pada saat pemeliharaan dengan cara penyiponan dan pergantian 

air dilakukan sebanyak air yang terbuang pada saat penyiponan. Penyiponan 

dilakukan 1-2 jam setelah pemberian pakan. Pengukuran kualitas air dilakukan pada 

pagi dan sore hari setiap dilakukan sampling benih ikan pedih yaitu 10 hari sekali. 

 

Parameter Penelitian 

Kelangsungan hidup 

 Nilai kelangsungan hidup (Survival Rate/SR) dapat di hitung menggunakan 

rumus (Muchlisin et al. 2016) sebagai berikut: SR = [(No-Nt)/No]× 100 
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SR : Kelangsungan hidup (%), Nt  : Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan 

(ekor),  

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

Pertumbuhan 

 Parameter pertumbuhan yang diukur adalah pertambahan bobot, laju 

pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan spesifik. Pertambahan bobot dihitung 

dengan rumus Effendie (1979) : 

W = Wt ± Wo 

W : Pertambahan bobot (g), Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g),  

Wo : Bobot biomassa pada awal penelitian (g). 

 

Laju pertumbuhan spesifik sesuai Marzuqi et al., (2012) : 

LPS = (ln Wt ± ln Wo) / t x 100% 

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (% perhari), Wo : berat awal (g), Wt : berat akhir 

(g), dan 

 t :  waktu lama pemeliharaan (hari). 

 

Pertumbuhan panjang mutlak sesuai dengan sesuai dengan Effendi (1978) : 

PPM = Lt ± L0 

PPM :  Pertumbuhan rata ± rata Panjang mutlak (cm), Lt : Panjang rata ± rata akhir 

penelitian (cm), L0 :  Panjang rata ± rata awal penelitian (cm) 

 

Rasio konversi pakan 

 Konversi pakan dihitung dengan menggunakan persamaan standar yang telah 

umum digunakan berdasarkan Tacon (1987) dalam kajian pakan ikan: 

FCR = F/ (Wt ± Wo) 

FCR : konversi pakan, Wt : bobot ikan pada waktu t (g), Wo : bobot ikan pada waktu 

awal (g), 

 F :  bobot pakan yang diberikan (g). 

 

Efisiensi pakan  

Efesiensi pakan dapat dihitung menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai berikut: 

EP = (1/ FCR) x 100 

EP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) FCR : Konversi pakan. 

 

Analisa Data 

 Data yang diperoleh pada setiap perlakuan berdasarkan perbedaan dosis 

vitamin C pada pakan dilakukan analisis sidik ragam  (Anova). Apabila terdapat 

pengaruh yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut Duncan untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan dan mendapatkan perlakuan terbaik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

  

 Hasil penelitian pertumbuhan disajikan pada gambar 1. Hasil ini terlihat 

pertambahan pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan C 300 mg/kg pakan 

dengan nilai penambahan berat ikan dari  1,22 ± 1,70 g dan penambahan panjang dari 

4,43 ± 4,97 cm, sedangkan perlakuan lainya menghasilkan pertumbuhan yang relatif 

lebih rendah.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian vitamin C dalam pakan 

komersil berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

pedih serta konversi pakan (Tor sp.) (P<0,05), akan tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap efisiensi pakan. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan adanya perbedaan 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan ikan pedih selama pemeliharaan (a) 

penambahan berat (b) penambahan panjang 
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nyata antar perlakuan terhadap parameter pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan konversi pakan. Perlakuan terbaik 

dijumpai pada perlakuan dosis vitamin C 300 mg/kg pakan, nilai ini berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan untuk parameter kelangsungan hidup dan 

efisiensi pakan didapatkan hanya berbeda nyata dengan perlakuan 0 mg/kg pakan 

(Tabel 1) 

Nilai penambahan berat mutlak pada ikan pedih berkisar antara 0,25 ± 0,88 g, 

pertumbuhan panjang mutlak berkisar antara 0,31 ± 1,03 cm, laju pertumbuhan 

spesifik berkisar antara 2,51 ± 8,80 % kemudian nilai efisisiensi pakan berkisar 

antara 29,63 - 42,08%, selanjutnya konversi pakan berkisar antara 2,55 - 5,65% dan 

nilai kelangsungan hidup benih ikan pedih berkisar antara 71,67 - 96,65%. (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pertumbuhan Berat Mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, Laju 

pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, konversi pakan dan kelangsungan 

hidup benih ikan pedih (Tor sp.)  yang deberikan perlakuan vitamin C 

Perlakuan 

Dosis 

Vitamin 

C (mg/kg 

pakan) 

Pertumbuha

n Berat 

Mutlak (g) 

Pertumbuhan 

Panjang 

Mutlak (cm) 

Laju 

Pertumbuhan 

Spesifik 

 (%) 

Konversi 

Pakan 

Efisiensi 

pakan  

(%) 

Kelangsungan 

hidup  

(%) 

A (0) 

 

B (200) 

 

C (300) 

 

D (400) 

 

E (500) 

0,25±0,16b 

 

0,34±0,20b 

 

0,88±0,25a 

 

0,43±0,25b 

 

0,49±0,19b 

0,44±0,21b 

 

0,31±0,17b 

 

1,03±0,22a 

 

0,56±0,27b 

 

0,31±0,18b 

0,62±0,41b 

 

0,85±0,50b 

 

2,20±0,64a 

 

1,09±0,62b 

 

1,22±0,49b 

5,65±0,16 d  

 

3,52±0,69b 

 

2,55±0,29a 

 

4,42±0,96c 

 

4,41±0,18c 

32,84±6,28ab 

 

34,28±5,20ab 

 

42,08±4,53a 

 

32,01±8,03ab 

 

29,63±8,00b 

71,67±11,39b 

 

90,00±8,59a 

 

96,65±3,86a 

 

86,67±9,42a 

 

89,97±11,55a 

 

 

 

Tabel 2. Nilai fisika-kimia air media pemeliharan benih ikan pedih (Tor sp.) yang 

diberi perlakuan vitamin C 

Perlakuan Dosis 

Vitamin C (mg/kg 

pakan) 

Suhu (
o
C) pH DO (mg/L) 

A (0) 

B (200) 

C (300) 

D (400) 

E (500) 

19,9 ± 23,3 

19,7 ± 22,6 

20,1 ± 23,5 

20,3 ± 24,1 

19,8 ± 23,4 

7,5 ± 8,2 

7,7 ± 8,2 

7,7 ± 8,1 

7,6 ± 8,1 

7,8 ± 8,3 

7,4 ± 8,9 

7,6 ± 8,7 

7,5 ± 9,2 

7,8 ± 9,1 

7,7 ± 8,9 

 

Dari Tabel 2. Terlihat parameter fisika - kimia air selama 40 hari masa 

pemeliharaan diperoleh suhu berada pada kisaran 19,9
o
C ± 24,1

o
C, pH 7,5 ± 8,3  dan 

DO 7,5 ± 9,2 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa kisaran parameter fisika - kimia air 

berada pada kisaran yang baik untuk pertumbuhan ikan pedih (Tor  sp.). 

 

Keterangan : Nilai superscript  yang  sama  pada  kolom  yang  sama tidak  berbeda  nyata  

(P<0,05) 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan vitamin C 300 mg/kg pakan 

merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini. Hal ini terlihat dari tingkat 

pertumbuhan yang meningkat tajam pada ikan pedih (gambar 1). Setiap perlakuan 

dalam penelitian ini masih menghasilkan nilai pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

lebih tinggi daripada kontrol. 

Kebutuhan vitamin C berbeda pada setiap ikan, ini dapat disebabkan oleh 

berbedanya spesies ikan, umur, ukuran ikan, laju pertumbuhan, lingkungan serta 

fungsi dari metabolisme pada ikan tersebut (Lovell, 1989). Penelitian Sunarto et al., ( 

2008) bahwa dosis vitamin C 200 mg/kg pakan berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan selais (Ompok hypopthalmus) (Endang et al., 2012), dosis 

375 mg/kg dalam pakan telah meningkatkan tingkat pertumbuhan, kelangsungan 

hidup serta imunitas benih ikan betok (Annabas testudineus).  

 Hasil penelitian terlihat bahwa ikan yang diberikan perlakuan vitamin C 

secara fisiologis lebih aktif dan nafsu makan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang tidak diberikan perlakuan vitamin C. Hal ini menunjukkan bahwa selain 

sebagai pemacu pertumbuhan dan kelangsungan hidup, vitamin C juga berfungsi 

sebagai imunitas sehingga ikan lebih sehat dan aktif dalam mengkonsumsi pakan, 

kekurangan vitamin dapat menyebabkan kerusakan pada insang dan menurunnya 

kelangsungan hidup, pertumbuhan (Tucker dan Halver, 1984), ikan bertubuh kerdil 

serta terjadinya kelainan pada tulang ikan (Sunarto dan Subagja, 2008). 

 Nilai kelangsungan hidup, pertumbuhan, serta efisiensi pakan pada ikan pedih 

terlihat meningkat seiring dengan penambahan vitamin C mulai dari perlakuan 200 

mg/kg hingga 300 mg/kg pakan. Hal ini dapat disebabkan tingkat pemanfaatan 

vitamin C dalam pakan untuk ikan pedih yang lebih baik. Kemudian pada perlakuan 

400 mg/kg pakan dan 500 mg/kg pakan kelangsungan hidup serta pertumbuhan 

kembali menurun. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti kelebihan dosis 

vitamin C yang tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan dan terbuang 

melalui urine sehingga menyebabkan kurang efektifnya penyerapan zat besi yang 

kemudian menganggu peningkatan hemoglobin (Hb) dengan baik dalam darah. 

(Purwani dan Hadi, 2002) dalam (siregar dan Adelina, 2009). Kelebihan vitamin C 

juga mempengaruhi pencernaan ikan serta menghambatnya pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup pada ikan Suhartono  et al., (2004) dalam siregar dan Adelina, 

(2009). 

 Efisiensi pakan tertinggi diperoleh pada perlakuan C 300 mg/kg pakan, 

penyebabnya adalah kedaan ikan yang sehat serta meningkat kan imunitas ikan 

(Sunarto, 2008), nilai ini hampir setara dengan yang dilaporkan oleh Muchlisin et al. 

(2017) pada pemberian pakan dengan penambahan probiotik, dan lebih tinggi pada 

pakan yang diberi tambahan vitamin E (Muchlisin et al., 2016a). Penambahan 

vitamin C dapat meningkatkan kesehatan pada ikan maka akan memacu nafsu makan 

serta pemanfaatan pakan yang lebih baik, sehingga menyebabkan penyerapan zat 

besi dalam makanan terjadi dengan baik dan kemudian zat besi ini akan dialiri 
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melalui darah dan diedarkankan keseluruh jaringan tubuh ikan (Purwani dan Hadi, 

2002) dalam (Siregar dan Adelina, 2009). Giri et al. (2007) menyatakan, efisiensi 

pakan merupakan persentase pakan yang dikonsumsi oleh ikan dan berbanding lurus 

dengan penambahan biomassa ikan, hal ini dapat diartikan dengan meningkatnya 

efisiensi pakan menunjukkan kualitas pakan yang baik dimanfaatkan oleh ikan. 

 Menurut Jusadi et al. (2006) menyatakan bahwa laju pertumbuhan ikan akan 

semakin tinggi jika vitamin C dalam pakan ditingkatkan sesuai kebutuhan ikan, hal 

ini juga akan meningkatkan nilai efisiensi pakan pada ikan. Dalam pemanfaatan 

pakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi ikan dalam memamfaatkan makanan 

diantaranya kemampuan ikan dalam mencerna pakan, umur, jenis ikan, kualitas 

pakan, kesehatan ikan serta kadungan nutrisi yang ada didalam pakan. 

 Parameter yang menggambarkan banyak atau sedikitnya pemberian pakan 

pada ikan dalam jangka waktu yang ditentukan selama masa pemeliharaan adalah 

konversi pakanHasil penelitian perlakuan dosis vitamin C dalam pakan menunjukkan 

nilai konversi pakan tertinggi didapatkan pada perlakuan A (0 mg/kg pakan ), 

konversi pakan terendah dalam penelitian ini dijumpai pada perlakuan C (300 mg/kg 

pakan). Hal ini juga diteliti oleh Uliza, (2015) semakin tinggi vitamin C dalam pakan 

maka nilai konversi pakan ikan akan semakin rendah. 

 Kelangsungan hidup merupakan kemampuan ikan dalam bertahan hidup 

dalam masa atau periode tertentu. Hasil penelitian perlakuan dosis vitamin C dalam 

pakan dijumpai nilai kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan 300 

mg/kg pakan dengan persentase 96,70% (Tabel 1). Hal ini selaras dengan penelitian 

terdahulu dimana penambahan vitamin C di atas 60 mg/kg pakan dapat 

meningkatkan kelulushidupan ikan Cirrhinus mgrigala  (Ashraf et al, 2008) dan ikan 

Ostechillus kappeni pada penambahan 300 mg/kg pakan (Uliza, 2015). Peran penting 

vitamin C dalam pakan adalah membantu reaksi tubuh ikan terhadap stres fisologis, 

pencegahan penyakit dan proses pertumbuhan ikan (Sandes, 1991). Hasil  penelitian 

ini juga menunjukkan nilai persentase terbaik pada parameter kelangsungan hidup 

didapatkan pada perlakuan 300 mg/kg pakan dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

 Faktor pendukung untuk kelangsungan hidup ikan pedih yaitu kondisi 

lingkungan. Lingkungan dapat dibagi menjadi biotik dan abiotik seperti media 

pemeliharaan, metode penanganan ikan, kualitas air, DO, pH, dukungan cuaca, 

amoniak, penyakit ikan, umur ikan serta pakan dan nutrisi yang terkandung 

didalamnya. Perlakuan dosis vitamin C dalam penelitian ini tidak mempengaruhi 

kualitas air selama masa pemeliharaan (table 2), dimana suhu berkisar antara 19,7 ± 

24,1 
o
C berdasarkan Nullah et al. (2014) menyatakan kisaran suhu 21 ± 23 

o
C masih 

dapat ditoleransi oleh ikan Tor untuk pertumbuhan. Derajat keasaman (pH) dalam 

penelitian ini berkisar antara  7,5 ± 8,3 serta kandungan oksigen terlarut (DO) dengan 

kisaran 7,4 ± 9,2 mg/L. Menurut Haryono dan Subagja (2008) kisaran pH 6 ± 7 dan 

DO 5,8 ± 8,5 ppm merupakan kisaran yang masih dapat ditoleransi oleh ikan untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis vitamin C 200, 300, 

400 dan 500 mg/kg pakan tidak mempengaruhi kondisi lingkungan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan pedih (Tor sp.) 

 

KESIMPULAN 

Penambahan vitamin C dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup serta konversi pakan dan ikan pedih (Tor 

sp.), tetapi tidak berpengaruh nyata dengan efisiensi pakan. Perlakuan C (300 mg/kg) 

pakan dalam penelitian ini memberikan hasil terbaik dengan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan A, B, D dan E pada parameter pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup serta 

konversi pakan ikan pedih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai optimum 

aplikasivitamin C dalam pakan komersial untuk ikan pedih (Tor sp.) adalah 300 

mg/kg.  
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